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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Model desain irigasi yang digunakan adalah model sejajar dengan perletakan
3 (tiga) baris tanaman kemangi (B3), tanaman sawi hijau (B4), dan 2 (dua)
baris alat irigasi tetes.

2.  Perencanaan awal emitter melalui trial error katup dan jumlah tetesan sudah
sesuai saat implementasi di lapang melalui proses kalibrasi dan penambahan
nilai faktor koreksi. Perhitungan kebutuhan air tanaman menggunakan
metode radiasi menghasilkan kisaran nilai ETo =38,937 - 40,094 liter. Setelah
membandingkan dengan kebutuhan air tanaman rencana sebesar 30 liter,
menunjukan bahwa kebutuhan air tanaman belum terpenuhi. Oleh karena itu
dilakukan ulang perhitungan ulang kebutuhan air tanaman yaitu dengan
penambahan jumlah air per hari (menjadi 2 kali lipat dari ETo maksimal =
40,094 liter, sebesar 80 liter). Surplus kebutuhan air tanaman yang tersimpan
di dalam tanah dan digunakan untuk tumbuh kembang tanaman dengan
penjelasan sebagai berikut: (1) Untuk 60 tetes nilai ETo berkisar mulai 38,960
liter - 40,257; (2) Untuk 125 tetes nilai ETo berkisar 38.370 liter — 40.151;

dan (3) Untuk 180 tetes nilai Eto berkisar mulai 40,889 liter - 42.365 liter.

5.2 Saran

Selama proses penelitian, adapun beberapa saran yang diperoleh yaitu:
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1. Perlu dilakukan perhitungan kebutuhan air tanaman mengguanakan sistem
irigasi lain untuk dapat dibandingankan dengan sistem irigasi tetes.

2. Perlu adanya perhitungan kebutuhan air tanaman dengan metode lain selain
metode radiasi kepada peneliti selanjutnya.

3. Perlu adanya perhitungan RAB

4.  Perlu dilakukannya pembersihan emitter secara rutin untuk meminimalisir
adanya penyumbatan yang dapat menghambat pengeluaran air dari emitter.

5. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan menambahkan alat irigasi tetes dan

penambahan kebutuhan air tanaman yang lebih besar.
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